PENDAHULUAN

1. Apa Konsentrasi yang anda kuasai melalui INTERNSHIP ini ?

e Penerapan kuliatas mutu hasil pasca panen dalam produk hortikultura.

2. Apa dasar anda memilih konsentrasi tersebut ? (jelaskan alasan ilmiah dengan

minimal 3 referensi)

a. Peluang atau potensi

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Hal ini
ditunjang dari banyaknya lahan kosong yang dapat
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, selain itu kondisi
tanah di Indonesia yang mempunyai kandungan unsur hara
yang baik sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman.
Salah satu produk hortikultura yang menjadi unggulan dalam
sektor pertanian di Indonesia adalah tanaman sayuran.
Sayuran merupakan salah satu produk hortikultura yang
banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki kandungan
gizi yang bermanfaat bagi kesehatan. Sayuran dapat
dikonsumsi dalam keadaan mentah ataupun diolah terlebih
dahulu sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan.
Salah satu komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh
hampir semua orang dari berbagai lapisan masyarakat,
adalah cabai, sehingga tidak mengherankan bila volume
peredaran di pasaran dalam skala besar.

Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-
terongan yang memiliki nama ilmiah Capsicum sp. Cabai
berasal dari benua Amerika tepatnya daerah Peru dan
menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa dan Asia
termasuk negara Indonesia. Tanaman cabai banyak ragam
tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. Diperkirakan terdapat
20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya.
Masyarakat pada umumnya hanya mengenal beberapa jenis
saja, yakni cabai besar, cabai keriting, cabai rawit dan
paprika (Amalia Yunia Rahmawati 2020).

Tanaman cabai merupakan salah satu sayuran buah
yang memiliki peluang bisnis yang baik. Besarnya kebutuhan



dalam negeri maupun luar negeri menjadikan cabai sebagai
komoditas menjanjikan. Permintaan cabai yang tinggi untuk
kebutuhan bumbu masakan, industri makanan, dan
obatobatan merupakan potensi untuk meraup keuntungan.
Tidak heran jika cabai merupakan komoditas hortikultura
yang mengalami fluktuasi harga paling tinggi di Indonesia.
Harga cabai yang tinggi memberikan keuntungan yang tinggi
pula bagi petani. Keuntungan yang diperoleh dari budidaya
cabai umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan budidaya
sayuran lain. Cabai pun kini mnejadi komoditas ekspor yang
menjanjikan. Namun, banyak kendala yang dihadapi petani
dalam berbudidaya cabai. Salah satunya adalah hama dan
penyakit seperti kutu kebul, antraknosa, dan busuk buah
yang menyebabkan gagal panen. Selain itu, produktivitas
buah yang rendah dan waktu panen yang lama tentunya
akan memperkecil rasio keuntungan petani cabai (Saleh
2020).

Secara umum cabai memiliki banyak kandungan gizi
dan vitamin. Diantaranya Kalori, Protein, Lemak,
Kabohidarat, Kalsium, Vitamin A, B1 dan Vitamin C. Selain
digunakan untuk keperluan rumah tangga, cabe juga dapat
digunakan untuk keperluan industri diantaranya, Industri
bumbu masakan, industri makanan dan industri obat-obatan

atau jamu.

Cabai termasuk komoditas sayuran yang hemat lahan
karena untuk peningkatan produksinya lebih mengutamakan
perbaikan teknologi budidaya. Penanaman dan pemeliharaan
cabai yang intensif dan dilanjutkan dengan penggunaan
teknologi pasca panen akan membuka lapangan pekerjaan
baru. Oleh karena itu, dibutuhkan tenaga kerja yang
menguasai teknologi dalam wusaha tani cabai yang

berwawasan agribisnis dan agroindustri.

Menurut (Astuti et al. 2011) salah satu sifat tanaman
cabai yang disukai oleh petani adalah tidak mengenal musim.
Artinya, tanaman cabai dapat ditanam kapan pun tanpa
tergantung musim. Cabai juga mampu tumbuh di rendengan
maupun labuhan, itulah sebabnya cabai dapat ditemukan

kapan pun di pasar atau di swalayan. Penanaman cabai pada



musim hujan mengandung resiko. Penyebabnya adalah
tanaman cabai tidak tahan terhadap hujan lebat yang terus
menerus. Selain itu, genangan air pada daerah penanaman
bisa mengakibatkan kerontokan daun dan terserang penyakit
akar. Pukulan air hujan juga bisa menyebabkan bunga dan
bakal buah berguguran. Sementara itu, kelembapan udara
yang tinggi meningkatkan penyebaran dan perkembangan

hama serta penyakit tanaman.

Dengan berkembangnya ilmu bioteknologi di bidang
pemuliaan tanaman, para breeder berusaha merekayasa gen
cabai biasa menjadi cabai unggul. Pada dasarnya, tujuan
umum pemuliaan cabai adalah mendapatkan kultivar yang
lebih baik dari kultivar yang sudah ada. Tipe cabai unggul
yang diinginkan adalah memiliki karakter masa pembungaan
dan pembentukan buahnya cepat (umur panen genjah),
produktivitasnya tinggi, daya adaptasinya luas atau spesifik
untuk daerah marginal tertentu (kering rawa, pantai,

gambut/asam), serta tahan terhadap hama penyakit.

Tidak hanya untuk memenuhi hasil secara kuantitas,
perakitan cabai unggul juga ditekankan pada kualitas hasil
sesuai preferensi konsumen. Para konsumen menginginkan
karakter cabai antara lain tingkat kepedasan sesuai
kebutuhan, penampilan buah yang baik, mulus, dan warna
yang terang, serta bebas dari penyakit seperti antraknosa.
Untuk industri pangan, seperti saus dan pasta, sifat- sifat
cabai yang diinginkan adalah mempunyai tingkat kepedasan
tinggi, warna merah terang, dan buahnya harus tersedia
sepanjang waktu untuk memenuhi kebutuhan industri

(kontinuitas terjaga).

Salah satu tujuan pengembangan cabai adalah untuk
meningkatkan produktivitas tanaman cabai. Peningkatan
produktivitas tanaman cabai dilakukan untuk memenuhi
permintaan konsumen yang terus meningkat dan efisiensi
penggunaan lahan. Artinya, diharapkan di lahan yang
semakin sempit sekalipun tanaman cabai dapat berproduksi
tinggi. Dengan demikian, para petani yang memiliki lahan
sempit (100-200 m2) dapat menanam cabai dan memetik

hasil yang tinggi. Begitu pula dengan orang- orang yang ingin



memanfaatkan halaman rumahnya untuk berbisnis cabai.
Mereka dapat menanam cabai di dalam pot dan memanen
hasil yang tinggi pula.

b. Masalah . Bagaimana Teknik budiaya tanaman cabe maghma
F1 yang kurang menghasilkan kualitas mutu yang baik di
PT Tri Berkat Agro.

3. Apa harapan yang anda ingin capai dengan mempelajari dan menguasai

konsentrasi tersebut ?

¢ Menghasilkan buah cabe yang berkualiats dari teknik budidaya yang lebih baik.
o Mengetahui teknik budidaya tanaman cabe merah Clause Maghma F1.

4. Apa dasar anda memilih tempat internship? (terkait konsentrasi anda/ apa
relevansi tempat dengan konsentrasi yang anda akan pelajari)
PT Tri Berkat Agro memiliki cara budidaya yang baik dan benar khusus nya produk

yang diperjualkan di Kecamatan Berastagi.

5. Apatujuan internship anda

o Melakukan praktek teknik budidaya tanaman cabe

¢ mengetahui cara menghasilkan produk cabe Maghma yang berkuliatas kedepannya.

e Mengetahui cara penanganan pascapanen budidaya tanaman cabe Maghma

¢ Menambah pengetahuan terkait teknik budidaya tanaman cabe Maghma

e Mengenal lingkungan pekerjaan dan mendapatan pengalaman dalam dunia kerja
secara langsung.



